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Perbuatan melawan hukum merupakan upaya menguasai tanah milik orang
lain tanpa alas hak yang sah. Perbuatan ini tidak hanya berlaku bagi yang
sudah berbentuk badan hukum, akan tetapi juga terjadi antar per individu
dengan individu laianya. Perbuatan melawan hukum juga dapat terjadi
karena adanya sifat kurang hati-hatian yang menyebabkan kerugian orang
lain. Rumusan masalah dalam skripsi adalah bagaimana pengaturan
hukum perbuatan melawan hukum menguasi dan menduduki tanah,
bagaimana bentuk perbuatan melawan hukum dalam perkara menguasai
dan menduduki tanah ,bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam
Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 4850 K/PDT/2023.

Penulisan skripsi ini menggunakan metode telaah pustaka (Liberary Research).
Jenis data ini adalah data skunder dan disusun secara sistimatis untuk menelaah
data skunder menggunakan pendekatan yuridis normatif dan analisis secara
akumulatif.

Perbuatan melawan hukum menguasai dan menduduki tanah milik orang lain
tanpa alas hak yang sah dalam objek perkara Nomor 4850 K/Pdt/2023. antara
penggugat Milva Riosa Siregar dengan terguggat Asaf T Marpaung
mengakibatkan dampak hukum bahwa tergugat Asaf T Marpaung mengganti
kerugian kepada terguggat Milva Riosa Siregar dengan mengembailkan hak atas
tanah yang menjadi objek perkara dalam keadaan bentuk dan nilai seperti
semula.

Berdasarkan pembahasan,maka diproleh kesimpulan bahwa pertimbangan
hukum hakim dalam putusan Mahkamah Agung Nomor Dalam Nomor 4850
K/Pdt/2023 adalah pengguggat dapat membuktikan bukti kepemilikan yang
sah dan tidak ada pembatalan surat oleh instansi yang berwenang
sedangkan tergugat tidak dapat menunjukan bukti surat alas hak yang sah.
Sebagaimana Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang
Pendaftaran Tanah dalam Pasal 32 ayat (1) menentukan bahwa sertifikat
berlaku sebagai alat bukti yang kuat, maka secara hukum yang memiliki
sertifikat hak atas tanah adalah adalah mutlak sebagai bukti otentik.

Kata kunci: Perbuatan Melawan Hukum, Menguasai Dan Menduduki
Tanah, Alas hak Yang Sah.



